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Kentang (Solanum tuberrosum L) merupakan tanaman sayuran semusim, berumur 90 – 

180 hari dan termasuk tipe tanaman semak. Kentang menyukai tanaman yang diolah baik 

dan gembur. Kentang lebih cocok ditanam pada daerah dataran tinggi atau pegunungan 

dengan ketinggian lebih dari 700 m dpl (Saamadi, 2007).Desa Ngadiwono terletak di 

kecamatan Tosari kabupaten Pasuruan dengan luas lahan pertanian sebesar 539.92 

ha.(BPS, 2019).Merupakan desa penghasil kentang di kecamatan Tosari dengan kesesuaian 

luas lahan seta dengan penduduknya yang bermata pencaharian sebagai petani kentang.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1) Mengetahui pola aliran rantai pasok komoditas 

kentang Granola Kembang di Desa Ngadiwono Kecamatan Tosari Kabupaten Pasuruan. 

(2) Mengetahui tingkat efisiesi pemasaran komoditas kentang Granola Kembang di Desa 

Ngadiwono Kecamatan Tosari Kabupaten Pasuruan.  

Dalam menentukan daerah penelitian dilakukan dengan sengaja (Purposive) yaitu di 

Desa Ngadiwono Kecamatan Tosari Kabupaten Pasuruan. Hal ini didasarkan atas 

pertimbangan bahwa daerah ini merupakan salah satu daerah yang mayoritas petaninya 

menanam kentang. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 7 September sampai 2 November 

2020. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif. Metode survei merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

pertanyaan terstruktur. Pemilihan responden untuk menganalisis kondisi rantai pasok 

kentang granola kembang di Desa Ngadiwono Kecamatan Tosari sebanyak  responden : 50 

petani dengan menggunakan rumus Slovin, 5 tengkulak dengan menggunakan teknik 

snowball sampling, 2 pedagang besar di Pasar Nongkojajar, 7 pedagang pengecer di pasar 

Nongkojajar. 

Hasil dari penelitian ini yaitu : Aliran produk kentang Granola Kembang di Desa 

Ngadiwono dari petani didistribusikan ke lembaga pemasaran yakni tengkulak dan 

pedagang besar. Kemudian dari tengkulak dilakukan pengemasan dengan menggunakan 

karung goni dengan berat 50kg. Kemudian dikirim ke pedagang besar menggunakan 

transportasi pick up dengan muatan sebanyak 2 sampai 3 ton. Kemudian aliran distribusi 

dari petani ke pedagang besar di kirim melalui transportasi pick up. Kemudian dari 

pedagang besar dilakukan sortasi dan packing lalu diditribusikan ke pedagang pengecer. 

Selanjutnya dari pedagang pengecer didistribusikan ke konsumen akhir. Untuk aliran 

informasi yakni antara pemasok dan petani, antara petani dan lembaga pemasaran yang 

menginformasikan harga, kuantitas dan kualitas. Selanjutnya antara petani dan pedagang 

besar, antara tengkulak dan pedagang besar, kemudian antara pedagang besar dan 
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pedagang pengecer dan antara pedagang pengecer dan konsumen akhir baik secara 

langsung maupun dengan online. Kemudian untuk aliran keuangan dari pedagang besar 

kemudian ke petani dengan sistem tunai. Kemudian dari pedagang pengecer ke petani 

dengan sistem tunai. Selanjutnya dari konsumen akhir ke pedagang pengecer kemudian ke 

pedagang besar dengan sistem tunai. Pada saluran 1 diperoleh margin pemasaran Rp.6000, 

slauran II Rp. 4500 dan saluran III Rp. 5500.Efisiensi margin pemasaran pada masing-

masing saluran pemasaran adalah 42,86%, 33,33% dan 39,28%. semakin rendah nilai 

efisiensi margin pemasaran maka semakin efisien saluran pemasaran. Dan margin 

pemasaran yang paling efisien adalah saluran pemasaran II.Nilai elastisistas harga  nilai Et 

> 1 yang artinya jika harga kentang granola kembang  naik sebesar 1% ditingkat pengecer 

maka akan meningkatkan harga produsen . Nilai Et >1 menunjukkan bahwa harga 

pemasaran kentang granola kembang sangat efisien. Struktur pasar kentang granola 

kembang menunjukkan pasar monopsony. 

Saran pada penelitian ini adalah : (1) Perlunya informasi pasar yang lebih transparan 

mengenai harga agar petani mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas kentang granola 

kembang. (2) Sebaiknya  petani lebih mengikuti gapoktan agar dapat masuk dalam pasar 

yang lebih efektif karena berperan antar setiap lembaga pemasaran. (3) Diadakan pelatihan 

kepada petani agar hasil produksi kentang memiliki kualitas tinggi agar dapat bersaing di 

pasar. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara agraris yang artinya pertanian memegang 

peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Dapat 

ditunjukkan dan banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup dan 

bekerja pada sektor pertanian, sektor pertanian telah banyak memberikan 

kontribusinya terhadap kemajuan pembangunan Indonesia. Sasaran 

pembangunan saat ini adalah peningkatan hasil dan mutu produksi dalam 

mendorong pemerataan, pertumbuhan ekonomi pedesaan yang pada 

gilirannya akan memberikan peluang kesejahteraan kehidupan masyarakat 

secara lebih layak khususnya di daerah pedesaan (Yantu, dkk 2008).  

Salah satu komoditi pertanian yang dapat membantu meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan petani adalah kentang (Solanum tuberosum L.). 

Kentang adalah komoditas sayuran dengan kegunaaan ganda, yaitu sebagai 

sayuran dan substitusi karbohidrat. Kentang digunakan sebagai makanan 

olahan, usaha rumah tangga, makanan siap saji, sampai industry besar untuk 

pembuatan tepung dan keripik. Pasar kentang bukan hanya didalam negeri, 

tetapi juga di luar negeri sebagai komoditas ekspor yang menguntungkan 

(Duriat et al., 2006) 

Kentang (Solanum tuberrosum L) merupakan tanaman sayuran semusim, 

berumur 90 – 180 hari dan termasuk tipe tanaman semak. Kentang menyukai 

tanaman yang diolah baik dan gembur. Kentang lebih cocok ditanam pada 

daerah dataran tinggi atau pegunungan dengan ketinggian lebih dari 700 m 

dpl (Saamadi, 2007). Kentang sebagai bahan makanan untuk di konsumsi 

manusia sebagai salah satu sumber nutrisi paling besar yang mengandung 
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karbohidrat, Vitamin B1,B2, dan Vitamin C. Kandungan lemak yang terdapat 

pada kentang lebih rendah dibandingkan dengan padi, jagung, dan gandum. 

Kandungan gizi yang terdapat pada kentang ini telah menjadikan salah satu 

alternatif sumber karbohidrat nabati utama selain padi bagi masyarakat 

(Ashandi,1995) 

 Sektor pertanian di Kecamatan Tosari pada tahun 2019 mengalami 

penurunan produksi sebesar 5 persen dibandingkan produksi pada tahun 2018 

dengan hasil panen sebanyak 1.462.856 ton. Sedangkan pada tahun 2019 hasil 

panen kentang  sebanyak 1.292.063 ton dengan luas panen 3.490 ha 

(BPS,2019). Hal ini disebabkan oleh faktor iklim yang tidak dapat diprediksi 

yang dapat berubah-ubah. 

Kentang varietas unggul Granola Kembang saat ini telah menjadi “Kentang 

Ikon Jawa Timur”. Varietas ini mempunyai keunggulan, yaitu (1) umur 

tanaman 130 – 135 HST, (2) potensi hasil 38 – 50 ton/ha, (3) jumlah umbi per 

tanaman 12 – 20 buah, dan (4) agak tahan terhadap penyakit hawar daun 

(Phytophthora infestans)(Susiyati & Prahardini 2004). 

 Desa Ngadiwono terletak di kecamatan Tosari kabupaten Pasuruan dengan 

luas lahan pertanian sebesar 539.92 ha.(BPS, 2019).Merupakan desa 

penghasil kentang di kecamatan Tosari dengan kesesuaian luas lahan seta 

dengan penduduknya yang bermata pencaharian sebagai petani kentang. 

Menurut peluang hasil produksi kentang yang dihasilkan oleh desa 

Ngadiwono maka sebaiknya harus ditingkatkan agar dapat memenuhi 

kebutuhan kentang di dalam maupun luar kota agar dapat meningkatkan 

pendapatan para petani kentang didesa Ngadiwono tersebut.  
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 Salah satu hal penting yang harus diperhatikan dalam meningkatkan 

pendapatan petani kentang yakni pada proses pemasaran. Yang dimana proses 

pemasaran merupakan hal penentu keuntungan petani kentang akan diperoleh. 

Pemasaran sektor pertanian selalu mengalami fluktuatif harga yang relatif 

cepat dikarenakakan karakteristik dan produk pertanian tanaman hortikultura 

yang mempunyai daya simpan yang mudah rusak serta mudah busuk 

sehingga sulit untuk memprediksi kapan harga akan naik dan akan turun ( 

Jacinta,2019) 

 Manajemen rantai pasokan komoditi pertanian berbeda dengan manajemen 

rantai pasok non pertanian, karena berkaitan dengan sifat komoditi pertanian 

yakni mudah rusak, kemudian proses penanaman, pertumbuhan dan 

pemanenan tergantung pada iklim musim, serta hasil panen memiiki bentuk 

dan ukuran yang bervariasi. Seluruh faktor tersebut harus dipertimbangkan 

dalam desain pertanian guna mendapatkan sistem rantai pasok yang 

komperhensif, efektif , efisien, responsif dan berkelanjutan (furqon, 2014). 

 Permasalahan yang sering dihadapi petani dalam memasarkan hasil 

produksi kepada lembaga pemasaran yakni akibat dari tinggi rendahnya 

tingkat harga harga yang diterima petani yang erat kaitannya dengan pola 

pemasaran yang terbentuk dan besarnya margin pemasaran yang diperoleh. 

Sehingga untuk meningkatkan pemasaran petani kentang dapat dicapai 

apabila pola pemasaran dan penyebab tingginya margin pemasaran diketahui 

(Fatimah,2011) 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pola aliran rantai pasok komoditas kentang Granola 

Kembang di Desa Ngadiwono Kecamatan Tosari Kabupaten Pasuruan? 

2. Berapa margin pemasaran komoditas Kentang Granola Kembang di 

Desa Ngadiwono Kecamatan Tosari Kabupaten Pasuruan? 

3. Bagaimana tingkat efisiensi pemasaran komoditas kentang Granola 

Kembang di Desa Ngadiwono Kecamatan Tosari Kabupaten Pasuruan? 

4. Bagaimana integrasi pasar komoditas kentang Granola Kembang di 

Desa Ngadiwono Kecamatan Tosari Kabupaten Pasuruan? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan pemaparan rumusan malah diatas penelitian bertujuan : 

1. Untuk mengetahui pola aliran rantai pasok komoditas kentang Granola 

Kembang di Desa Ngadiwono Kecamatan Tosari Kabupaten Pasuruan 

2. Untuk mengetahui margin pemasaran komoditas Kentang Granola 

Kembang di Desa Ngadiwono Kecamatan Tosari Kabupaten Pasuruan 

3. Untuk mengetahui tingkat efisiesi pemasaran komoditas kentang 

Granola Kembang di Desa Ngadiwono Kecamatan Tosari Kabupaten 

Pasuruan 

4. Untuk mengetahui integrasi pasar komoditas kentang Granola 

Kembang di Desa Ngadiwono Kecamatan Tosari Kabupaten Pasuruan 
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1.4 Batasan Penelitian 

Batasan penelitian ini hanyak berhubungan dengan rantai pasok dan 

efisiensi pemasaran dari petani sampai konsumen yang masih dalam 

wilayah Kabupaten Pasuruan. 

1.5 Manfaat 

Manfaat pada pelaksanaan skripsi ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pola rantai pasok komoditas kentang Granola 

Kembang secara langsung pada agribisnis analisis rantai pasok kentang 

Granola Kembang 

2. Untuk memberikan masukan kepada petani dan pihak pihak pembisnis 

agar dapat menerapkan pola rantai pasok yang baik 

3. Untuk membantu peneliti – peneliti selanjutnya berdasarkan tema 

tersebut 

4. Untuk menambah pengetahuan baru bagi penulis tentang analisis rantai 

pasok kentang Granola Kembang agar dapat memajukan produktivitas 

kentang Granola Kembang                                                                                                                        
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VI. KESIMPULAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang Rantai Pasok (Supply Chain) tentang 

Granola Kembang di Desa Ngadiwono Kecamatan Tosari Kabupaten 

Pasuruan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. a) Aliran produk kentang Granola Kembang di Desa Ngadiwono 

yakni  dari petani didistribusikan ke lembaga pemasaran tengkulak, 

kemudian dari tengkulak dilakukan packing menggunakan karung 

goni dengan berat 50 kg, kemudian dikirim ke pedagang besar 

menggunakan transportasi pick up. Kemudian aliran 

pendistribusian dari petani ke pedagang besar dengan 

menggunakan transportasi pick up. Selanjutnya  dari pedagang 

besar dilakukan sortasi dan packing. Kemudian didistribusikan ke 

pedagang pengecer dengan mnggunakan alat transportasi pick up. 

Selanjutnya dari pedagang bear didistribusikan ke konsumen akhir. 

b) Aliran keuangan kentang Granola Kembang di desa Ngadiwono 

yaitu dari pedagang besar ke tengkulak kemudian ke petani. Ada 

pula dari konsumen akhir ke pedagang pengecer kemudian ke 

pedagang besar dan ke tengkulak lalu ke petani. Ada pula dari 

pedagang besar kemudian ke petani. 

c) Aliran informasi kentang Granola Kembang di desa Ngadiwono 

yaitu meliputi kuantitas, harga dan waktu. Antara petani dengan 

pemasok tentang informasi persediaan saprodi. Antara petani dan 

tengkulak tentang informai harga dan kualitas serta kuantitas. 

Kemudian antara tengkulak dan pedagang besar tentang 
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persediaan, kualitas, harga dan kuantitas. Kemudian antara 

pedagang besar dan pedagang pegecer tentang informasi harga, 

persediaan, kualitas dan kuantitas. Kemudian antara pedagang 

pengecer dan konsumen akhir antara haraga dan kualitas.  

2 Margin harga saluran pemasaran I sebesar Rp.4.500,saluran 

pemasaran II sebesar Rp.4.500 dan saluran pemasaran III sebesar 

Rp.5.500. Efisiensi margin pemasaran pada masing-masing saluran 

pemasaran adalah 42,86, 33,33% dan 39,28%. semakin rendah nilai 

efisiensi margin pemasaran maka semakin efisien saluran pemasaran. 

Dan margin pemasaran yang paling efisien adalah saluran pemasaran 

II. 

3 Nilai elastisistas harga  nilai Et > 1 yang artinya jika harga kentang 

granola kembang  naik sebesar 1% ditingkat pengecer maka akan 

meningkatkan harga produsen. Nilai Et >1 menunjukkan bahwa 

harga pemasaran kentang granola kembang sangat efisien. 

4 Struktur pasar kentang granola kembang menunjukkan bahwa 

struktur pasarnya monopsony dikarenakan posisi tawar pembeli lebih 

berpengaruh dibandingkan posisi tawar petani.  

1.2 Saran. 

1. Perlunya informasi pasar yang lebih transparan mengenai harga agar 

petani mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas kentang granola 

kembang 

2. Sebaiknya  petani lebih mengikuti gapoktan agar dapat masuk dalam 

pasar yang lebih efektif karena berperan antar setiap lembaga 

pemasaran. 
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3. Diadakan pelatihan kepada petani agar hasil produksi kentang 

memiliki kualitas tinggi agar dapat bersaing di pasar 
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